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Corona Virus Disease 19 (Covid-19) merupakan penyakit yang disebabkan oleh
virus corona jenis baru dari Severe Acute Respiratory Syndrome (Sars-Cov-2) yang
ditemukan di Wuhan ibukota Provinsi Hubei China pada akhir tahun 2019. Menurut
World Health Organization (WHO), Covid-19 adalah sebuah penyakit menular
yang menyerang manusia, tepatnya di sistem pernapasan. Gejala Covid-19 yang
paling umum terjadi adalah demam, batuk kering, dan kelelahan. Beberapa pasien
juga ada yang merasakan gejala seperti flu, diare, sakit tenggorokan, hilang
penciuman, tidak bisa merasakan makanan, dan lain sebagainya. Selain itu, ada
beberapa pasien pula yang tidak merasakan gejala apapun atau non gejala sejak
awal dinyatakan positif Covid-19. Pasien yang terkonfirmasi positif Covid-19
dengan gejala ringan atau tanpa gejala diharuskan untuk melakukan isolasi mandiri
dan tetap terapkan protokol kesehatan, pola hidup sehat dan mengkonsumsi obat
yang diperlukan. Namun, banyaknya informasi yang beredar di masyarakat
kemungkinan menyebabkan penggunaan obat yang tidak tepat saat isolasi mandiri.
Maka dari itu, dilakukan survei pengetahuan masyarakat tentang pengobatan isolasi
mandiri Covid-19 difasilitas kesehatan seperti apotek. Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui tingkat pengetahuan pengunjung Apotek Jes8 tentang
penggunaan parasetamol, azithromisin, oseltamivir, favipiravir, vitamin C, vitamin
D, dan zink saat isolasi mandiri Covid-19. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif
observasional dengan pendekatan cross sectional selama periode penelitian bulan
Februari sampai April 2022. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuisioner
yang telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Sebanyak 72 responden
bergabung dalam penelitian ini. Dari 72 responden, sebagian besar responden yang
pernah isolasi mandiri memiliki pengetahuan yang cukup (37,00%) tentang
pengobatan yang disarankan, sementara responden yang belum pernah isolasi
mandiri sebagian besar memiliki pengetahuan yang kurang (45,00%). Pengetahuan
tentang parasetamol untuk isolasi mandiri seluruh responden telah mengetahui
indikasi (100,00%), dan sebagian besar mengetahui cara memperoleh (95,00%),
aturan pakai (86,00%), serta lama penggunaan (75,00%). Pada pengetahuan tentang
azithromisin untuk isolasi mandiri sebagian besar responden tidak mengetahui
indikasi (86,00%) serta lama penggunaan (58,00%). Sama halnya dengan
pengetahuan tentang azithromisin, pada pengetahuan tentang oseltamivir dan
favifirapir mayoritas responden juga tidak mengetahui tentang indikasi (85,00%
dan 53,00%), aturan minum (53,00% dan 55,00%), dan lama penggunaan (53,00%
dan 60,00%). Pengetahuan obat vitamin C untuk isolasi mandiri sebagian
responden telah mengetahui tentang indikasi (97,00%), cara memperoleh (97,00%),
aturan minum (61,00%) dan lama penggunaan (96,00%). Untuk vitamin D juga
banyak responden telah mengetahui indikasi (96,00%), cara memperoleh (93,00%),
aturan minum (79,00%) dan lama penggunaan (83,00%). Pada pengetahuan obat
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zink untuk isolasi mandiri mayoritas responden telah mengetahui tentang cara
memperoleh (86,00%) dan aturan minum (72,00%). Namun, terdapat pengetahuan
tentang indikasi (1,00%) dan lama penggunaan (7,00%) yang terbilang relatif
rendah, oleh karena itu masih perlu ditingkatkan pengetahuan masyarakat tentang
pengobatan isolasi mandiri Covid-19 terutama pada penggunaan antibiotik. Dari
hasil penelitian ini pengetahuan responden terhadap pengobatan isolasi mandiri
Covid-19 yang meliputi penggunaan parasetamol, azithromisin, oseltamivir,
favipiravir, vitamin C, vitamin D, dan zink perlu ditingkatkan karena kemudahan
mendapatkan informasi dari sosial media tidak menjadi jaminan untuk dapat
meningkatkan pengetahuan seseorang. Untuk meningkatkan pengetahuan tentang
pengobatan isolasi mandiri Covid-19 disarankan kepada fasilitas kesehatan
terutama apotek untuk dapat memberikan informasi dan edukasi tentang pentingnya
mengkonsumsi obat selama isolasi mandiri Covid-19 dengan tepat.
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